Karya Mural Kota
alam Fotografi

YOGYAKARTA, KOMPAS — "Diakui atau tidak
bahwa karya mural kota, kita merasakan bahwa yang
hidup itu akan semakin hidup,” demikian ungkapan
Wali Kota Yogyakarta Herry Zudianto, ketika membuka
Pameran Audio Visual dan Fotografi tentang Proyek
Mural Kota 2002 di Be::tara Budaya Yogyakarta, Selasa

(12/11) petang.

Pameran yang bertajuk
"Sama-Sama” itu, mengete-
ngahkan proses dan kiprah 17
seniman Yogyakarta yang mem-
buat karya seni publik dalam
bentuk mural (lukisan dinding)
kota di berbagai tembok "ko-
song” di Yogyakarta.

Ungkapan itu kelihatan se-
derhana, namun di dalamnya
ada nuansa sarat makna. Yang
hidup itu, entah dinamika Kota
Yogyakarta atau nuansa hidup
masyarakat, seni publik itu me-
nambah keindahan kota.

"Bukan Kota Yogyakarta
yang semakin indah, tetapi ji-
wa-jiwa masyarakat Yogyakar-
ta juga akan terhibur ketika
melihat gambar-gambar yang
digarap dengan intens oleh se-
niman yang kreatif. Itulah yang
hidup akan semakin hidup,” ka-
ta Herry vang berulangkali de-
ngan rasa gembira mengucap-
kan terima kasih atas kesediaan
seniman memperindah kota.

Ke-17 seniman yang mencip-
takan mural kota itu tergabung

dalam Kelompok Apotik Ko-
mik. Samuel Indtratmo, pim-
pinan Apotik Komik menyata-
kan, karya mural kota ini di-
lakukan di empat titik kota,
yakni di kawasan Jembatan La-
yang Lempuyangan, Jalan Per-
wakilan, Jalan Beskalan, dan
Jalan Prof Dr Herman Yohanes,
Sagan. Proyek itu digarap se-
lama empat bulan dan ma-
sing-masing seniman membuat
satu karya.

"Kami akan mempersiapkan
dm untuk berkarya lagi di ta-
hun depan dengan seniman
yang bertambah jumlahnya,
dan akan diawali dengan riset
tempat yang lebih detail. Karya
yang kita tampilkan mengenai
isu-isu publik itu sendiri,” kata
Samuel.

Ke-17 seniman yang terlibat
adalah Andi Purnawan Putra,
Arie Dyanto, Arya Panjalu,
Bambang Wicaksono, Eko Nu-
groho, Eko Didik, Farhan Sigar-
laki, Irine Agrivina, Januri, Mi-
dori Hirota, Nano Warsono, RM

Soni Irawan, Sekarjati, S Teddy
D, Samuel Indratmo, Wedhar
Riyadi, serta Yosep Kristanto.

Pameran foto 'dan audio vi-
sual ini bukan saja menyuguh-
kan gambar-gambar karya mu-
ral kota, tetapi proses, termasuk
di dalamnya suka-duka, sema-
ngat, dan kerja keras para se-
niman dalam mewujudkan kar-
ya-karyanya.

Itu sebabnya, karya audio vi-
sual dan fotografi ini memiliki
dimensi tersendiri sehingga bisa
menjadi sebuah karya yang ber-
diri sendiri, artinya, tidak me-

rupakan bagian dari seni mural
kota itu.
Menurut Samuel, proses

penggarapan seni publik ini
berlangsung dua bulan, Agustus
hingga Oktober. Beragam res-
pons warga cukup menghibur
hati para seniman.

"Pertemuan dengan orang-
orang tak terduga dengan
orang-orang vang sebelumnya
tak pernah dikenalnya. Setiap
malam dan sore belasan gelas
kopi dihidangkan kepada para
seniman yang sedang menye-
lesaikan karyanya,” kata Ade
Tanesia, Pengurus Apotik Ko-
mik yang juga.istri dari Samuel
Indratmo.

Sebuah optimisme di saat pa-
ra seniman ini masih berta-
nya-tanya apakah mural sangat
berarti bagi masyarakat Yog-
yakarta. (TOP)
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Penuh Detail — Lukisan mural di sekujur tubuh jembatan Lempuyangan, Yogyakarta, sarat dengan makna, baik
Kritikan maupun simbol-simbol guratan kuas vang menjadi inspirasi bagi para penikmatnya, terutama yang melintas
di jalan tersebut.
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